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 Kegiatan pembelajaran di TKN Pembina Uludanau Sumatera Selatan yang 
dilakukan selama ini belum terarah pada komponen-komponen dalam 
mengembangkan kreativitas pada anak. Melukis merupakan kegiatan yang sangat 
menarik dan baik untuk mengembangkan kreativitas anak. Maka dari itu peneliti 
memilih dan mencoba menerapkan kegiatan melukis pada anak usia dini di TKN 
Pembina Uludanau Sumatera Selatan. Kegiatan ini meliputi kegiatan yang 
menunjukkan kegiatan-kegiatan kreatif, melukiskan pola gambar dan di sertai 
mewarnai sesuai dengan permainan warna yang ada pada imajinasi anak. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas anak melalui melukis usia 5-6 tahun 
di TKN Pembina Uludanau Sumatera Selatan. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Alat pengumpul data terdiri dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam rangkaian 
langkah dengan 3 siklus dengan jumlah peserta didik 15 anak, dimana pada setiap 
siklus terdiri dari tiga tahapan yakni, perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian diperoleh 
kreativitas mengalami pengembangan setelah diterapkannya kegiatan melukis. Pada 
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada siklus I menunjukkan  bahwa peserta 
didik yang BSB 0 anak atau setara dengan 0%. Pada siklus II menunjukkan bahwa 
peserta didik yang BSB 0 anak atau setara dengan 0% . dan pada siklus III 
menunjukkan bahwa peserta didik yang BSB 13 anak atau setara dengan 86%. 
Dengan demikian, melukis dapat mengembangkan kreativitas anak. 
 


















                          
                        
             
Artinya: “Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu 
berpikir”.
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini, contohnya, ketika menyelenggarakan lembaga 
pendidikan seperti Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-kanak (TK) atau 
lembaga PAUD yang berbasis pada kebutuhan anak.
2
 
Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 
anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 




                                                             
2
 Yulia Nurani Sujiono, Konsep Dasar Anak Usia Dini (Jakarta: Hak Cipta Bahasa 
Indonesia, 2013), h. 6 
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Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya 
dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses 
perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura 
dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang 
memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami 
pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara 
mengamati, meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-
ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.
4
  
Jamaris mengemukakan bahwasanya anak usia dini adalah anak yang 
berada pada fase pra operasional, yang berpikir secara simbolis yang 
dihadirkan dalam bentuk fantasi, cara berpikir tersebut merupakan awal untuk 
menumbuh kembangkan kreativitas anak.
5
 
Oleh karena itu, pendidik dan orang tua berperan penting pada proses 
pendidikan hingga menciptakan dan memberikan pengalaman baru agar anak 
meniru dan memahami apa yang disampaikan dan apa yang diberikan. 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan 
bahwa: 
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 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Anak Usia Dini (Jakarta: Hak Cipta Bahasa 
Indonesia, 2013), h. 7 
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Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang di 
tunjukkan pada anak sejak mulai lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut baik 
jenjang pendidikan formal maupun non formal.
6
  
Dengan adanya dasar-dasar pendidik bagi anak usia dini, maka potensi 
yang di miliki oleh  anak didik dapat berkembang secara maksimal, pendidikan 
untuk anak usia dini menjadi landasan sekaligus pijakan penting bagi 
pengembangan pendidikan pada selanjutnya. Sebagaimana diterangkan dalam 
Al-Qur’an yang menjadi dasar pendidikan anak usia dini sebagai berikut.
7
 
                     
       
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal”. (QS. Ali Imran [3] : 190). 
 
Kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut agar peranan guru sangat 
di butuhkan dengan baik  dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani. Guru hendaknya memberikan persiapan dan kesempatan 
pada anak agar anak bisa berkreasi dengan baik salah satunya melalui seni. 
 
                                                             
6
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014, 
Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, h. 3 
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Berdasarkan beberapa pendapat di  atas dapat dipahami bahwa 
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Salah satu kemampuan yang 
dikembangkan dalam pendidikan di TK yaitu kreativitas,  khususnya 
kemampuan anak dalam melukis. Karena melukis salah satu jenis kegiatan 
yang disukai anak untuk meningkatkan daya cipta dan kreativitas anak. 
Namun kenyataannya pada saat melakukan pra penelitian di TK Negeri 
Pembina masih terdapat beberapa anak yang masih kesulitan menuangkan ide-
ide baru, salah satunya kreativitas anak dalam melukis masih rendah. Oleh 
karena itu untuk mengatasi masalah tersebut, kreativitas yang akan menjadi 
salah satu kemampuan anak untuk menciptakan ide-ide baru harus dimiliki dan 
perlu untuk di tingkatkan. 
Kreativitas merupakan bakat yang secara potensial yang dimiliki setiap 
anak perlu di kembangkan sejak usia dini. Setiap anak memiliki bakat kreatif 
yang dapat dikembangkan sejak usia dini. Bakat kreatif anak yang tidak 
dikembangkan sejak dini maka bakat tersebut tidak berkembang secara 
optimal. Oleh sebab itu, diperlukan upaya pendidikan yang dapat 
mengembangkan kreativitas anak.
8
 Agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan yang lebih lanjut.   
Menurut Sujiono kreativitas ialah kemampuan saat memikirkan, 
menciptakan, mengadakan dan menemukan suatu bentuk ataupun gagasan baru 
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yang origilan yang bisa berguna bagi orang itu sendiri dan orang lain. Adapun 
menurut Menurut NACCCE (National Advisory Committee on Creative and 
Cultural Education) menyatahkan bahwa keativitas ialah suatu aktivitas yang 
dilakukan dengan imajinasi dan menghasilkan hal bau dan benilai.
9
  
Tujuan pendidik pada dasarnya yakni menyediakan lingkungan yang 
memungkinan anak didik guna untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara optimal sehingga anak dapat mewujudkan bakat dan 
dirinya berguna untuk orang lain, sesuai kebutuhan dirinya sendiri serta orang 
lain. 
Adapun firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surah luqman ayat 12-13 
sebagai berikut. 
                           
                             
                 
Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur 
(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuj. Dan (ingatlah) ketika Luqman 
berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 
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"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 




Banyak media yang bisa digunakan dalam mengembangkan kreativitas 
anak diantaranya adalah seni. Bentuk kegiatan berkesenian adalah melukis. 
Salah satu kegiatan pengembangan diri yang belum diminati oleh anak di TK 
Negeri Pembina adalah melukis. Kegiatan melukis berguna untuk merangsang 
daya imajinasi dan kreativitas anak dalam berfikir, membentuk jiwa melalui 
pengalaman emosi, imajinasi, dan ungkapan kreatif, serta memiliki kepekaan 
rasa yang dapat menghadirkan keseimbangan manusia seutuhnya. 
Darti Media Afriana dalam Rahma Aprianti menyatakan bahwa anak 
yang merasa dirinya tidak berdaya, pesimis atau penakut dengan kegiatan 
melukis yang difungsikan sebagai sarana relaksasi sedikit demi sedikit akan 
berubah sifat dan akhirnya anak terlibat lebih pemberani dan kreatif. 
11
  
Adapun menurut pendapat Rachmawati dan kurniati  bahwasanya 
kreativitas dapat dikembngkan dengan berbagai strategi salah satunya adalah 
dengan melalui kegiatan hasta karya yaitu dengan melukis.
12
 
Yulia dan Rachmawati menerangkan bahwa terdapat berbagai kegiatan 
yang dapat mengembangkan kreativitas anak diantaranya adalah kegiatan 
painting (melukis), dan kegiatan modelling (membentuk).
13
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk memilih 
kegiatan melukis guna untuk meningkatkan kreativitas anak. Sehingga lebih 
dalam mengetahui tentang proses melukis dan hasil karya peserta pada proses 
pembelajaran di TK Negeri Pembina. Namun kenyataannya, hasil belajar anak 
pada kelompok B TK Negeri Pembina tahun ajaran 2020/2021 mengenai 
kreativitas anak belum sesuai harapkan.  
Berikut ini indikator tingkat pencapaian kreativitas anak usia 5-6 tahun 
menurut Luluk Asmawati adalah sebagai berikut: 
1. Menunjukkan ketekunan kreatif 
2. Menunjukkan minat pada kegiatan-kegiatan kreatif 
3. Menunjukkan imajinasi dan gambaran.  




Berdasarkan tingkat pencapaian di atas bahwasannya kreativitas anak 
usia 5-6 tahun telah dapat mencapai dari 4 indikator tersebut. Seperti halnya 
membentuk minat yang kuat seperti percaya diri dan mandiri, senang 
melakukan pada beberapa kegiatan, memperlihatkan keingin tahuan seperti 
halnya melakukan kegiatan dengan mandiri, melakukan hal-hal dengan insiatif 
atau dengan caranya sendiri, menggabungkan hal-hal baru atau ide dengan 
cara-cara baru. 
Adapun peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas B2 tentang 
hasil pra survey mengenai indikator peningkatkan kreativitas anak. Dalam hal 
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ini guru kelas B2 memberikan keterangan tentang observasi yang peneliti 
lakukan diantaranya yakni anak masih merasa takut dalam mencoba hal-hal 
baru dan kurangnya ide-ide baru dalam melakukan suatu kegiatan.  
Berdasarkan hasil pra survey pada tanggal 24 Agustus 2020 sebagian 
besar belum memperoleh nilai tuntas. Hal ini bisa dibuktikan pada pra 
penelitian awal sebelum tindakan yang menunjukkan bahwa dari 15 anak rata-
rata mendapat nilai belum tuntas. Kenyataan tersebut  di perkuat dengan hasil 
wawancara kepada guru kelas tersebut.
15
 
Hasil pengamatan yang dilakukan dapat permasalahan, bahwa pada saat 
melakukan pra survey masih ada beberapa anak yang masih kesulitan 
menuangkan ide-ide baru dalam melukis. Hal ini juga disebabkan di dalam 
kegiatam proses pembelajaran yang berkaitan dengan seni dilakukan kurang 
adanya variasi. Di dalam kegiatan proses pembelajaran seni yang kurang 
bervariasi akan berpengaruh pada motivasi dan minat belajar anak, maka hasil 
belajar anak belum sesuai harapan dan sangat perlu untuk di tingkatkan. 
Pada haikatnya proses belajar untuk meningkatkan aktivitas dan 
kreativitas anak, melalui pengalaman belajar dan berbagai interaksi anak. 
Sehingga kreativitas anak berkembang sesuai dengan karakternya. Seperti 
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                          
                  
Artinya:  “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 
     
Kreativitas atau daya cipta memungkinkan adanya penemuan-
penemuan baru, salah satunya dalam pembelajaran kreativitas anak usia dini 
dapat dilakukan melalui mencocok, menempel, menggunting, menganyam, 
meronce, menggambar, membatik, serta melukis. Kreativitas merupakan suatu 
kemampuan seseorang atau individu dalam menciptakan atau menghasilkan 
kreasi baru, menemukan cara baru dalam melakukan sesuatu agar lebih mudah, 
efesien, dan efektif. Kreativitas juga biasa di maknai sebagai upaya 
mengembangkan cara lama atau penemuan lama yang sudah dianggap lama 
atau ketinggalan zaman dan efektif lagi.
17
 
Seiring anak masih kesulitan menuangkan ide-ide baru dalam melukis, 
sehingga peneliti memilih kegiatan melukis melalui sebagai mengasah anak 
untuk menjadi kreatif dalam meningkatkan kreativitas anak. 
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Dari berbagai pendapat di atas tentang kreativitas dapat kita lihat bahwa 
kreativitas dapat menjadikan anak lebih berpikir kreatif agar anak-anak 
menjadi lebih aktif, melalui melukis pembelajaran anak usia dini dapat 
meningkatan kreativitas. Dalam kehidupan sehari-hari banyak kita jumpai 
perlakuan dan tindakan anak dengan berbagai pola dan tingkah lakunya.  
Kreativitas juga tidak dapat ditingkatkan dengan paksaan. Apabila berpikir dan 
tidak wajar dilaksanakan dalam lingkungan yang amat membatasi maka minat 
dan motivasi intrinsik dapat rusak. 
Kreativitas anak usia dini adalah kreativitas yang dibawa sejak lahir, 
dan merupakan kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang 
asli, tidak biasa, dan sangat fleksibel dalam merespons da mengembangkan 
pikiran kreativitas. Kreativitas alami anak usia dini terlihat dari rasa ingin 
tahunya yang besar. Dengan kata lain, kreativitas merupakan kemampuan anak 
menciptakan sesuatu yang  berupa sutatu produk kreatif hasil pemikiran.
18
 
Untuk membantu mewujudkan kreativitas anak, anak harus dilatih 
dalam keterampilan sesuai dengan minat anak. Dan diberikan kesempatan 
untuk mengembangkan bakat yang di miliki anak. Pendidik terutama orang tua 
perlu menciptakan ide-de baru guna untuk merangsang pemikiran dan 
keterampilan kreatif anak, serta menyediakan sarana prasarana. Akan tetapi ini 
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saja tidak cukup, harus disertai dengan dorongan dan pelatihan dari 
lingkungan, dan adanya motivasi intrinsik pada anak. 
Jenis melukis yang akan dipelajari disesuaikan dengan karakter anak 
usia dini. Melukis yang dipilih dalam penelitian ini guna untuk meningkatkan 
kreativitas anak dikarenakan kegiatan ini belum pernah di lakukan oleh guru. 
Tujuan dari melukis yakni sebagai hiburan dan juga mengasah anak untuk 
kreatif. Dengan menerapkan melukis diharapkan anak mampu 
mengembangkan ide-ide baru dan  kreatif anak-anak menjadi lebih aktif. 
Dengan adanya ide gagasana baru akan muncul pada kegiatan melukis hingga 
mengeksplorasi lukisan yang menarik.  
Adapun Menurut Yeni Rahmawati bahwa perkembangan kreativitas 
anak dapat menghasilkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pencampuran warna dasar menjadi warna baru  
2. Objek-objek yang di luar standar umum/anak yang dapat melukiskan 
diatas kemampuan anak-anak lain.  
3. Melahirkan pola gambar yang jelas da teratu/ mika pola kerja yag 
baik  
4. Mandiri/berkarya tidak meniru 
5. Menerima arahan dari guru 
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Indikator Sub Indikator Item  
Menunjukkan 
ketekunan kreatif 





Anak dapat mencoba 
mencampurkan 


















- Anak dapat membuat 











diri dengan cara 
yang kreatif dalam 
berbagai bidang 







bantuan orang lain 
 Sumber: Teori menurut Luluk Asmawati dan Yeni Rachmawati 
 
Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan di TK Negeri Pembina 
Uludanau Kabupaten Oku Selatan, maka dari itu dapat diketahui kreativitas 







Data Prasurvey Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok 
B di TK Negeri Pembina Uludanau Kabupaten Oku Selatan  
 
No Nama Indikator KET 
1 2 3 4 
1 ATA BB BB BB BB BB 
2 APA MB MB BB BSH MB 
3 AHH BB BB BB MB BB 
4 ASA MB MB BB BSH MB 
5 AHI BB BB BB MB BB 
6 CCA MB MB MB BB MB 
7 EYI BB BB BB MB BB 
8 FDN BB BB MB BB BB 
9 HRT BB BB BB MB BB 
10 JAU MB BB MB BB MB 
11 SMA BB BB BB MB BB 
12 SQR BB BB BB BB BB 
13 SIR BB BB BB MB BB 
14 SHR MB BB MB BB MB 
15 TDO BB BB BB BB BB 





1. Menunjukkan ketekunan kreatif  
2. Menunjukkan minat pada kegiatan-kegiatan kreatif 
3. Menunjukan imajinasi dengan gambaran 
4. Mengekspresikan diri dengan cara yang kreatif dalam berbagai bidang 
 
Keterangan Hasil Penilaian: 
1) BB (Belum Berkembang)= Apabila anak belum memperlihatkan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator dengan mendapat 
bintang * 
2) MB(Mulai Berkembang)= Apabila anak sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi 
belum konsisten dengan bintang ** 
3) BSH(Berkembang Sesuai Harapan)= Apabila anak sudah memperlihatkan 
berbagai tanda yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten maka 
dengan bintang *** 
4) BSB(Berkembang Sangat Baik)= Apabila anak terus menerus 
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 




 Dari hasil penilaian yang diperoleh hasil prasurvei tersebut maka 
diketahui hasil presentasinya sebagai berikut: 
Tabel 3 
Hasil Penilaian Prasurvei Kreativitas  
 
No Indikator Kriteria Penilaian 
























4 Mengekspresikan diri 
dengan cara yang 









Sumber: Observasi di TK Negeri Pembina Uludanau Kabupaten Oku Selatan. 
Pada tabel di atas perkembangan anak dalam anak dalam indikator 
menunjukkan ketekunan kreatif terdapat 11 anak yang belum berkembang 
dimana hal ini anak masih kesulitan dalam melukis tumbuhan yakni bunga 
mawar, anak masih kaku dan bingung membuat lukisan seperti yang telah 
dicontohkan dan terdapat 5 anak yang mulai berkembang ditandai dengan anak 
mulai mampu mencampurkan warna dasar menjadi warna baru. 
Kemudian dalam indikator  menunjukkan minat pada kegiatan-kegiatan 
kreatif terdapat 07 anak yang belum berkembang dimana dalam hal ini anak dapat 




dengan anak mampu bertanya mengapa warna dicampurkan sehingga menghasilkan 
warna.  
Selanjutnya dalam indikator menunjukkan imajinasi dengan gambaran 
terdapat 10 anak yang belum berkembang ditandai dengan anak masih anak belum 
mampu membuat pola gambar  serta anak belum mampu mewarnai gambar sesuai 
permainan warna. Terdapat 4 anak yang mulai berkembang ditandai dengan anak 
mulai mampu membuat pola gambar serta mmapu mewarnai gambar sesuai permainan 
warna 
Dan yang terakhir indikator mengekspresikan diri dengan cara yang kreatif 
dalam berbagai bidang terdapat 9 anak yang belum berkembang, dimana anak belum 
bisa membuat gambar sendiri tanpa bantuan orang lain. Lalu terdapat 4 anak yang 
mulai berkembang ditandai dengan anak mulai mampu membuat gambar sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Terdapat 7 anak yang berkembang sesuai harapan ditandai dengan 
anak sudah konsisten dalam membuat gambar sendiri. 
Dari pemaparan di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa anak masih 
banyak kesulitan dalam indikator menunjukkan ketekunan kreatif terdapat 10 
anak yang belum berkembang, lalu dalam indikator menunjukkan minat pada 
kegiatan-kegiatan kreatif terdapat 12 anak yang belum berkembang, kemudian 
dalam indikator menunjukkan imajinasi dengan gambaran terdapat 11 anak 
yang belum berkembang dan dalam indikator mengekspresikan diri dengan 





Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan maka penulis tertarik untuk 
dapat melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kreativitas Melalui 
Melukis Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina Uludanau Kapubaten Oku 
Selatan” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian di atas maka identifikasi masalah ini sebagai 
berikut: 
1. Melukis belum pernah diterapkan di TK Negeri Pembina Uludanau 
Sumatera Selatan 
2. Kurang optimalnya perkembangan kreativitas anak 
3. Peningkatan kreativitas anak dalam melukis di TK Negeri Pembina 
Uludanau Sumatera Selatan 
C. Batasan  Masalah 
     Berdasarkan dari uraian di atas maka pembatasan masalah ini sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini hanya dikenakan pada pembelajaran anak usia dini tahun 
ajaran 2020/2021. 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus samapai oktober semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan pokok 




usia 5-6 tahun kelompok B di TK Negeri Pembina Uludanau Sumatera Selatan 
2020/2021? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini dibedakan menjadi 2 tujuan yaitu, 
tujuan umum dan tujuan khusus:   
1. Tujuan umum  
Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mencari ada 
tidaknya peningkatan kreativitas melalui melukis pada anak usia dini. 
2. Tujuan khusus  
Tujuan khusus dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mencari ada 
tidaknya peningkatan kreativitas anak melalui melukis usia 5-6 tahun di TK 
Negeri Pembina Uludanau Sumatera Selatan 2020/2021.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi 
masukan serta referensi pembaca ataupun peneliti selanjutnya tentang  
Peningkatan Kreativitas Melalui Melukis Usia 5-6 Tahun Kelompok B di 
TK Negeri Pembina Uludanau Sumatera Selatan. 
2. Secara praktis 
Setelah diadakan pra penelitian TK Negeri Pembina Uludanau Sumatera 
Selatan secara praktis diharapkan dapat bermanfaat untuk : 




a. Dapat melatih mengembangkan ide-ide gagasan baru yang kreatif, 
seni dan keterampilan anak 
b. Dapat mencurahkan ekspresi, perasaan melalui karya seni 
c. Dapat meningkatkan kreativitas anak 
d. Dapat mengembangkan pelajaran yang menyenangkan, menarik dan 
bervariasi 
2. Bagi Guru 
Dapat memberikan  motivasi pembelajaran dalam kegiatan melukis 
dengan kreatif 
3. Bagi sekolah 


















A. Kreativitas Anak Usia Dini 
1. Pengertian Kreativitas Anak Usia Dini 
     Dilihat dari berbagai aspek kehidupan, Pendidikan anak usia dini sangat 
penting dalam mengembangkan kreativitas. Kreativitas adalah suatu proses 
yang menghasilkan sesuatu yang baru, apakah suatu gagasan atau suatu objek 
dalam suatu bentuk atau susunan yang baru.
20
 Adapun kreativitas berhubungan 
dengan kemampuan guna untuk membuat kombinasi-kombinasi yang baru.  
Kreativitas adalah aktualisai kecerdasan dan karakter siswa dalam 
menyelesaikan.
21
 Seseorang yang kreatif memiliki kecerdasan atau 
pengetahuan, gagasan, pemikiran, serta langkah-langkah baru dalam 
menuangkan sebuah karya. Sehingga kemampuan yang dimiliki bisa dicapai 
dan dapat terselesaikan.  
Kreativitas anak usia dini adalah kreativitas yang dibawa sejak lahir, dan 
merupakan kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang asli, 
tidak biasa, dan sangat fleksibel dalam merespons dan mengembangkan pikiran 
kreativitas. Kreativitas alami anak usia dini terlihat dari rasa ingin tahunya 
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yang besar. Dengan kata lain, kreativitas merupakan kemampuan anak 
menciptakan sesuatu yang  berupa sutatu produk kreatif hasil pemikiran.
22
 
Menurut Dedi Supriadi yang dikutip oleh Ahmad Susanto bahwasanya 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru 




Menurut Mayesty menyatakan bahwa kreativitas adalah cara berpikir dan 
bertindak atau menciptakan sebagi orang suatu yang original dan 
bernilai/berguna bagi orang tersebut dan orang. Adapun menurut Gallagher 
dalam munandar mengungkapkan bahwa kreativitas berhubungan dengan 
kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, menemukan suatu bentuk baru 
dan atau untuk menghasilkan sesuatu melalui keterampilan imajinatif, hal ini 
berarti kreativitas berhubungan dengan pengalaman mengekspresikan dan 
mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan 
dengan diri sendiri, dengan alam dan orang lain.
24
 
Dengan begitu anak akan semakin kreatif dalam berkreasi melalui 
kegiatan-kegiatan yang diberikan. Oleh karena itu perlu adanya program-
program permainan dan pembelajaran yang dapat memelihara dan 
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mengembangkan potensi kreatif anak.
25
 Adapun karakter anak ideal yang 
didambakan banyak orangtua antara lain adalah hormat dan berbakti kepada 
orang tua, guru, peka terhadap karya seni, terampil, mandiri, penuh semangat, 
disiplin, penuh inisiatif, sehat dan mencintai tanah air.
26
 
Sehingga anak cenderung kreatif dalam menuangkan hal-hal baru dan 
sesuai apa yang diharapkan orang tua. Kreativitas tidak hanya berarti bakat 
dalam  bidang seni atau musik, Akan tetapi meliputi cara berpikir kreatif dalam 
setiap bidang, penemuan ilmiah, imajinasi, rasa ingin tahu, eksperimen, 
eksplorasi.
27
 Karena seseorang yang kreatif selalu menuangkan atau 
mengekspresikan pikirannya dengan ide-ide baru di dalam sebuah karya. 
Kreativitas menjadi aspek yang harus dikembangkan pada setiap anak usia 
dini, karena tidak ada satu anak pun yang lahir tanpa kreativitas.
28
 Kreativitas 
sangat perlu di kembangkan kepada anak usia dini karena mereka memiliki 
rasa ingin tahu dan antusias yang kuat dari segala sesuatu. Maka dari itu 
kreativitas sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia dini, dengan 
melalui berkreasi anak mewujudkan ekspresi dirinya, begitu pula dengan 
berpikir kreatif dapat membantu anak memecahkan suatu masalah. 
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Munandar dalam Hawadi menyatakan bahwa kreativitas merupakan 




Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an sebagai berikut: 
                        
                    
                  
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”. ( QS. Al-




Jadi sifat kreatif itu dapat di lihat pada dunia pendidikan itu sendiri, 
misalnya  mengikuti lomba menulis karya-karya ilmiah. Sehingga hasil 
temuannya akan menjadi panutan pada temuan-temuan yang baru atau ide-ide 
yang baru sehingga hasilnya akan menjadi panutan ilmiah. Dengan adanya 
sifat yang kreatif seseorang akan selalu antusias dalam menemukan hal-hal 
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yang baru. Dan akan memberikan banyak pengetahuan serta manfaat untuk 
diri sendiri dan orang lain. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
kreativitas salah satu kemampuan seseorang untuk menciptakan, 
menuangkan, dan mengeksprsikan  ide-ide baru agar menghasilkan sebuah 
karya sesuai dengan imajinasi dan daya khayal yang dimiliki oleh anak. 
2. Ciri-Ciri Kreativitas Anak Usia Dini 
Pada kreativitas sangatlah penting dalam memahami ciri-cirinya. 
Keingintahuan yang di miliki anak kreatif biasanya sangat luas, mandiri,  dan 
sangat percaya diri. Pada umumnya anak lebih berani mengambil resiko dari 
pada anak lain. Meningkatkan kreativitas dapat dilakukan dengan berbagai 
macam kegiatan yang dapat diakukan oleh anak. Sebagai guru, orang tua, serta 
orang-orang terdekat perlu memahami bagaimana meningkatkan kreativitas 
anak agar muncul dan berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan, dan 
diperlukan serta bermanfaat  bagi kehidupan orang lain dan diri sendiri. 
Menurut pendapat Utami Munandar dalam Suyatmi ciri-ciri kreativitas 
meliputi: 
1) Rasa ingin tahu yang luas dan medalam 
2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik 
3) Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah 
4) Bebas dalam menyatakan pendapat 




6) Menonjol dalam salah satu bidang seni 
7) Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang 
8) Mempunyai rasa humor yang luas 
9) Mempunyai daya imajinasi 
10) Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah.31 
Adapun ciri-ciri kreativitas menurut Utami Munandar yang dikutip oleh 
Ahmad Susanto sebagai berikut: 
1) Dorongan ingin tahu besar 
2) Sering mngajukan pertanyaan yang baik 
3) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah 
4) Bebas dalam menyatakan pendapat 
5) Mempunyai rasa keindahan 
6) Menonjol dalam suatu bidang 
7) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, serta tidak 
mudah terpengaruh oleh orang lain 
8) Rasa humor tinggi 
9) Daya imajinasi kuat 
10) Keaslian (orisinalitas) tinggi, tampak dalam ungkapan gagasan, karangan, 
dan sebagainya dalam pemecahan dengan menggunakan cara-cara orisinal 
yang jarang diperlihatkan oleh anak-anak lain 
11) Dapat bekerja sendiri 
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12) Senang mencoba hal-hal baru 




Berdasarkan ciri-ciri kreativitas diatas dapat dipahami bahwa kreativitas 
sangat menentukan prestasi kreatif seseorang apabila melalui pengamatan ciri-
ciri kreativitas di dapat di ketahui  terhadap perilaku anak itu sendiri. Bakat 
dalam bentuk kreativitas pada anak akan tumbuh dan berkembang apabila 
didukung dengan fasilitas serta memberikan kesempatan yang baik untuk 
memungkinkan anak menjadi kreatif dalam menemukan ide-ide baru. Untuk itu 
guru perlu menyampaikan tujuan kegiatan dengan bahasa yang sederhana,  
juga memberikan penghargaan berupa pujian, serta berusaha untuk 
meningkatkan perhatian dan memberi dorongan pada anak. Sehingga anak 
termotivasi dengan berbagai kegiatan yang diberikan. 
3. Mengembangkan Kreativitas dalam Pembelajaran 
Pengembangan kreativitas anak usia dini dalam pembelajaran harus 
dilaksanakan secara efektif, efisien, produktif, dan akuntabel. Beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam pengembangan kreativitas anak usia dini dalam 
pembelajaran, antara lain; 
pertama, pembelajaran yang menyenangkan, agar anak mudah 
mencapai tujuan dan membentuk standar kompetensi dan kompetensi dasar 
(SKKD). 
                                                             




Kedua, belajar sambil bermain, melalui bermain anak dapat 
mempelajari banyak hal, tanpa di sadari dan tanpa merasa terbebani. 
Ketiga, interaktif, dalam hal ini perlu perubahan pola pikir, baik pola 
pikir guru, maupun peserta didik sehingga tercipta pembelajaran yang 
interaktif. 
Keempat, memadukan pelajaran dengan perkembangan, memadukan 
pelajaran dengan perkembangan anak usia dini akan memberikan kemudahan 
kepada para pendidik untuk memberikan layanan yang tepat sehingga mereka 
bisa menyajikan pendidikan yang efektif, efisien, produtif, dan akuntabel. 
Kelima, belajar dalam konteks nyata, belajar dalam konteks nyata 
menjadi sangat penting bagi anak usia dini, karena mereka masih berada dalam 
tahap perkembangan kognitif pra-operasional dan operasional konkret.
33
  
Menurut Adhipura yang dikutip Ahmad Susanto upaya ini mampu 
mengembangkan kreativitas anak didik. Untuk itu, upaya-upaya tersebut dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
1) Menghormat pertanyaan yang tidak biasa 
2) Menghormati gagasan-gagasan anak yang tidak biasa, serta imajinasi dari 
anak. 
3) Memberikan kesempatan pada anak untuk belajar atas prakarsa sendiri. 
4) Memberi penghargaan pada anak 
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Berdasarkan upaya-upaya di atas dapat dipahami bahwasanya dalam 
pembelajaran perlu menerapkan pendekatan pada anak  guna untuk mendorong 
anak serta mengembangkan kemampuan berpikir dalam menemukan ide-ide 
baru sesuai dengan potensi yang anak miliki. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 
Kreativitas sangat berkembang jika di dasari dengan potensi dalam diri 
individu serta di tunjang dari pengalaman-pengalaman selama berinteraksi 
dengan lingkungannya. Menurut Asrori, ditemukan bahwa kreativitas tidak 
dapat berkembang secara otomatis tetapi membutuhkan rangsangan dari 
lingkungan.  
Adapun Menurut utami munandar yang di kutip oleh Arsori  
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah : 
a. Usia 
b. Tingkat pendidikan orang tua 
c. Tersedianya fasilitas 
d. Penggunaan waktu luang.
35
 
Sedangkan menurut Clark, yang dikutip oleh arsori mengategorikan 
faktor faktor yang mempengaruhi kreativitas ke dalam dua kelompok, yakni 
faktor yang mendukung dan yang menghambat. Faktor-faktor yang dapat 
mendukung perkembangan kreativitas adalah: 
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a. Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan. 
b. Situasiyang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan. 
c. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 
d. Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian. 
e. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, 
bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, 
memprakirakan, menguji hasil prakiraan, dan mengkomunikasikan. 
f. Kewibahasaan yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi 
kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia 
secara lebih luas karena akan memberikan pandangan masalah, dan mampu 
mengekspresikan dirinya dalam cara yang berbeda dari umumnya orang lain 
yang dapat muncul dari pengalaman yang dimiliknya. 
g. Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-laki lebih 
krativitas dari pada anak laki-laki yang lahir kemudian). 
h. Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan 
sekolah, dan motivasi. 
Sedangkan faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas adalah 
sebagai berikut: 
a. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam menanggung 
risiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui. 





c. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi, dan 
penyelidikan. 
d. Stereotip peran seks/jenis kelamin 
e. Diferensiasi antara bekerja dan bermain 
f. Otoritarianisme 
g. Tidak menghargai terhadap fantasi dan hayalan.36 
Berdasarkan faktor-faktor kreativitas diatas dapat dipahami bahwa 
kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis jika tidak adanya 
rangsangan dari lingkungan. Karena kreativitas dipandang sebagai faktor 
bawaan yang hanya di miliki oleh indivitu itu sendiri. 
5. Manfaat  Kreativitas Pada Anak Usia Dini 
Kreativitas anak perlu dikembangkan sejak usia dini, dengan memiliki 
banyak nilai yang penting bagi anak. Akan tetapi nilai-nilai kreativitas yang 
penting ini sangat diabaikan. Hurlock menjelaskan nilai kreativitas tersebut 
bagi anak, sebagai berikut: 
a. Kreativitas memberi anak-anak kesenangan dan kepuasan pribadi yang 
sangat besar. Penghargaan mempunyai pengaruh nyata terhadap 
perkembangan pribadinya. 
b. Menjadi kreatif juga penting artinya bagi anak kecil karena menambah 
bumbu dalam permainannya yang merupakan pusat kegiatan hidup mereka 
c. Dengan bertambahnya usia anak prestasi merupakan kepentingan utama 
dalam penyesuaian hidup mereka 
                                                             




d. Kreativitas memberi sumbangan pada kepemimpinan.37 
 Berdasarkan dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa kreativitas 
anak mengandung nilai-nilai penting, apabila kreativitas itu memberi kepuasan 
pada saat melakukan kegiatan. Dan dapat membuat anak senang serta merasa 
puas. Sehingga kreativitas yang anak lakukan bermakna dan dipandang oleh 
oran lain secara baik karena telah mencapai keberhasilan dibidangnya. 
B. Melukis  
1. Pengertian Melukis Bagi Anak 
Tumbuh dan berkembangnya kemampuan anak tidak dapat di lihat 
dengan mudah, tetapi ada tahapan-tahapan yang harus distimulus dari 
lingkungan tersebut untuk mendukung perkembangannya secara optimal. Masa 
anak-anak merupakan masa dimana anak memiliki rasa keingintahuan yang 
mendalam, rasa ingin tahu anak juga dapat di lihat  dari keinginan anak 
tersebut.  
Melukis merupakan kegiatan belajar dengan bermain bentuk, warna, 
dan garis yang disusun dalam suatu media, baik itu keras, kain, kanvas, serta 
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Melukis merupakan memvisualkan (menyatakan bentuk bayangan 
dalam bentuk gambar.
38
 Menurut Sugiyanto bahwasanya melukis merupakan 
suatu usaha untuk mencurahkan, menuangkan, mengungkapkan segala 
perasaan dengan suatu alat melalui bidang datar.
39
 Moeslichatoen 
mengemukakan bahwa Kegiatan melukis memiliki manfaat yaitu, untuk dapat 
melatih kemampuan motorik halus anak, menstimulasi kemampuan logika 
anak, melatih kepekaan estetika, kemampuan daya bayang ruang (spatial 
sense), serta memunculkan ide-ide kreatif pada anak.
40
 
Tujuan pendidikan seni untuk anak salah satu untuk meningkatkan  
kreativitas, kepekaan rasa dan kemampuan untuk mengutarakan pendapat 
melalui berkarya seni.tujuan pendidikan seni tidak untuk membina anak-anak 
menjadi seniman, akan tetapi untuk mendidik anak menjadi kreatif. Karena 
seni merupakan aktivitas permainan. Dengan permainan kita bisa mendidik 
anak serta membina kreativitasnya sedini mungkin. Pendidikan seni adalah 
sarana untuk pengembangan kreativitas anak.
41
 
Menurut Santrock dalam Okda Firasaty kreativitas adalah kemampuan 
untuk berpikir dalam cara-cara yang baru dan tidak biasa serta menghasilkan 
pemecahan masalah yang unik. Melukis merupakan kegiatan menggambar 
yang berfungsi mengarah pada ekspresi seni murni secara bebas individual dan 
tidak selalu terkait pada ketentuan-ketentuan seperti halnya menggambar.  
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Menurut Sulistyo melukis dikatakan sebagai kegiatan menggambar 
yang disertai menuangkan ungkapan perasaan (ekspresi) sebagai aspek yang 
paling dominan. Sedangkan menurut Sari menyatakan bahwa melukis 
merupakan usaha seseorang untuk menyalurkan ungkapan perasaan dengan 
mennggunakan media seni rupa lazimnya adalah media cat minyak di atas 
kanvas atau cat air di atas kanvas.
42
  
Prastyono menerangkan bahwa menggambar atau melukis adalah 
kegiatan yang menyenangkan bagi anak kecil, anak mampu bebas 
mengekspresikan jiwanya dalam bentuk coretan-coretan yang penuh makna 
dan arti dengan menggoreskan crayon atau mencelupkan kuas dan menyapanya 




Dikatakan menyenangkan apabila kegiatan yang dilakukan menarik 
untuk diikuti oleh anak-anak dan mampu menuangkan ide-ide baru serta 
gagasan ke dalam sebuah lukisan dengan menggunakan cat air, kegiatan ini 
akan mengarah pada reativitas anak. 
Adapun menurut Boo Yeun Lim melukis adalah kegiatan yang menarik 
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Menurut Sumanto melukis  adalah proses mengungkapkan ide atau 
gagasan melalui unsur pigmen atau warna di atas kanvas, dalam hal ini warna 
merupakan unsur yang utama dalam karya lukisan
45
. Melukis salah suatu 
kegiatan yang dapat menciptakan suasana tersebut dan memiliki makna bagi 
perkembangan anak, sehingga baik untuk aspek perkembangan anak-anak 
karena dengan melukis daya imajinasi anak akan berkembang dan 
menghasilkan sebuah karya. 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa melukis 
kegiatan menggambar untuk mendapat suatu rekreasi yang didapat dari ide-ide 
atau daya cipta perasaan dan pikiran seseorang diwujudkan melalui gambar 
garis, bidang di campur dengan warna-warna sehingga menghasilkan lukisan 
indah dan sangat menarik. 
Adapun menurut pendapat Rachmawati dan kurniati  bahwasanya 
kreativitas dapat dikembangkan dengan berbagai strategi salah satunya adalah 
dengan melalui kegiatan hasta karya yaitu dengan melukis.
46
 
Dalam kegiatan melukis mengarah pada ekspresi seni yang murni 
secara bebas  seseorang serta tidak harus berhubungan dengan ketentuan-
ketentuan yang ada, seperti halnya menggambar. Adapun menurut Sumanto 
dalam Tika Mardiana  melukis adalah proses mengungkapkan ide atau gagasan 
                                                             
45 Rahma Aprianti, Meningkatkan Kreativitas Gambar Anak Melalui Melukis Pasir Di 
Atas Kaca Pada Kelompok B Tk Satu Atap Padang Kurawa Bengkulu Selatan (Skripsi Program S1 
Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Bengkulu, Bengkulu,  2013), h.16  
46 Nur Aini Arifa, Darsinah, Melukis Dapat Meningkatkan Kreativitas Anak Di TK Tunas 
Ceria Kendon Bolon Colomadu Karanganyar, (Skripsi Program S1 Pendidikan Guru PAUD 




melalui unsur pigmen atau warna di atas kanvas, dalam hal ini warna 
merupakan unsur utama dalam lukisan.     
Sedangkan Muharram dalam Tika Mardiana mengemukakan bahwa 
melukis adalah membuat gambar, melukis dengan tiruan barang (orang, 
binatang dan tumbuhan) yang dibuat dengan cat, tinta, potret dengan gambar 
angan-angan dan lukisan yang terbayang ( dikhayalkan).
47
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa melukis 
merupakan kegiatan yang menyenangkan dengan ide atau gagasan yang 
menggunakan cat, kuas, kertas atau kanvas mempunyai unsur warna dimana 
kegiatan tersebut dapat mengekspresikan diri anak. Kata lukis berarti 
bayangan, serta mengandung banyak imajinasi. Maksudnya melukiskan berarti 
membayangkan, seperti membayangkan objek yang ada di depan mata yang 
dikaitkan, diimajinasikan, serta diasosiasikan dengan objek yang ada serta yang 
pernah ada dalam ingatan. Ungkapan ini bisa berupa gambar yang dapat di 
lihat.  
Usia anak 5-6 tahun sudah dapat menggambar bebas dengan berbagai media 
(kapur tulis, pensil warna, krayon, arang, spidol, dan bahan-bahan alam) dengan rapi, 
menggambar bebas dari bentuk dasar titik garis, lingkaran, segitiga dan segiempat, 
menggambar orang dengan lengkap dan proposional, dan dapat mencetak dengan 
berbagai media dengan lebih rapi.  
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Menurut Dorothy Einon menyatakan bahwasanya   Usia 5–6 tahun tahapan 
kreativitas pada usia ini yaitu : 1) Gambar anak menjadi lebih ramai namun masih 
berupa simbol dari yang pernah anak lihat, bukan gambaran kenyataan. 2) Anak 
menggambar bayi dalam perut ibu dan jika anak menggambar orang sedang duduk di 
bangku, akan tampak orang mengambang di atas bangku. 3) Anak mulai 
menggunakan bahan model lain dan semakin ingin menyimpan model buatannya. 4) 
Bisa mengikuti instruksi membuat perhiasan, menggunakan cetakan rumit, dan 
mencampur warna-warna. 
Menurut Sunaryo seni lukis diartikan sebagai ungkapan perasaan dan 
pikiran pada suatu bidang datar melalui susunan garis, bidang atau raut, telstur, 
dan warna atau hasil pengamatan dan pengalaman estetis seseorang.
48
 Pada 
umumnya yang digunakan dalam melukis yaitu cat air, cat akrilik, crayon, cat 
minyak, dan lain sebagainya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas di pahami bahwa melukis 
merupakan menggambar dengan mencurahkan ide, perasaan, dan gagasan yang 
dituangan kedalam media dengan ide-ide kreatif dari pelukis sehingga 
menghasilkan sebuah karya. 
Hakekat pembelajaran melukis haruslah berpusat pada anak, 
menyenangkan, suka rela, serta bermakna dalam bermain sambil belajar. 
Menurut bruner dalam Shinta Purnama Sari  bermain berfungsi sebagai sarana 
untuk mengembangkan kreativitas pada anak fleksibilitas
49
. Yang terpenting 
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pada saat bermain adalah makna bermain dan bukan hasil akhir. Anak tidak 
memikirkan tujuan yang dicapai, akan tetapi lebih banyak mencoba, untuk 
memadukan berbagai pengalaman baru, suasana yang nyaman, serta 
menyenangkan. 
Sebagaimana dalam Al-Quran Allah menyerukan tentang anak sebagai 
berikut: 
                           
           
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”.(QS. Al-Kahfi 
[18] : 46)  
  
Dari ayat Al-Quran diatas dapat dipahami bahwa anak merupakan 
anugerah dan juga titipan dari Allah SWT, akan tetapi tergantung orang tuanya 
dan juga lingkungannya cara mendidik anak. 
Untuk meningkatkan kreativitas anak melalui karya seni rupa yaitu seni 
lukis. Menurut Sumanto dalam Shinta Purnama Sari menyatakan bahwa seni 




Maksudnya seni lukis yang berada  sudah lama dan umurnya sudah 
panjang. Selain itu  anak bermain bebas dan bergembira  pada saat melakukan 
kegiatan melukis serta dapat mencurahkan seluruh perasaannya. Melukis salah 
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satu sarana media untuk menjadikan perasaan anak tercurahkan sehingga 
menjadikan lukisan tersebut bermakna. Pada hakekatnya melukis pada anak 
adalah hasil coretan, berupa bentuk, warna dan garis yang dituangkan dalam 
kertas gambar.  
Menurut pendapat Hajar Pamadhi dalam Okda Firasty adanya 
perbedaan menggambar dan melukis adalah menggambar dari kata to draw 
yang berarti menggoreskan atau membuat garis pada medium kertas, 




Sedangkan menurut Menurut Depdiknas menjelaskan bahwasanya 
melukis adalah membuat gambar dengan menggunakan pensil, pulpen, kuas 
dan sebagainya, baik dengan warna maupun tidak. 
52
 
Kegiatan melukis yaitu kegiatan dimana untuk mengutarakan pendapat 
anak, dengan menggunakan kegiatan melukis dapat melatih dan  melakukan 
gerakan tangan sehingga jai-jemarinya terkoordinasikan 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa melukis 
merupakan salah satu kegiatan yang mencurahakan perasaan kedalam media 
kertas melalui warna atau bidang dua dimensional yang bervariasi. 
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2. Tujuan Melukis Bagi Perkembangan Anak 
Menurut Mulyani dan Juliska yang dalam Okda Firasaty  tujuan 
melukis pada anak usia dini diantarannya:  
1. Melatih ketelitian, kesabaran, dan rasa keindahan, 
2. Mengembangkan kreativitas, 
3. Mengenal komposisi warna, 
4. Mengembangkan konsep keserasian dan ekspresi.53 
Berdasarkan tujuan dari melukis di atas dapat dipahami bahwasanya 
dalam kegiatan melukis akan melatih kesabaran serta menambah pengalaman 
dan pengetahuan yang kreatif. 
3. Manfaat Melukis Bagi Perkembangan Anak 
Di dalam melukis pada anak usia dini terdapat banyak manfaat. Hajar 
Pamadhi dalam Shinta Purnama Sari menyebutkan bahwa ada sembilan 
manfaat melukis bagi perkembangan anak yaitu: 
1. Melukis sebagai media mencurahkan perasaan 
Melukis bagi anak terdapat curahan perasaan yang dituangkan dalam bentuk 
warna yang dilukiskan. Salah satu warna yang digunakan anak yaitu 
kontraks, kombinasi, dan susunan warna juga sebagai salah satu simbol 
untuk menyatakan sesuatu. Menurut Masrun Hajri pamadhi dalam shinta 
Purnama sari bahwa pemilihan warna ayang digunakan saat melukis terletak 
dimana seseorang tinggal di daerah kota, pegunungan dan di pantai. Akan 
                                                             




tetapi banyak anak-anak senang dengan kegiatan yang menuangkan 
perasaan seninya sendiri. 
2. Melukis sebagai alat cerita 
Melukis juga sebagai media anak untuk dapat bercerita. Media cerita ini 
sebagai alat komunikasidengan orang laintentang pengalaman apa yang 
diwujudkan anak dalam karya yang dibuatnya sendiri. Hasil lukisan atau 
karya kadang tak berbentuk ataupun susah dipahami oleh orang lainsebagai 
ungkapan anak serta cerita yang telah disampaikan. 
3. Melukis sebagai alat bermain 
Melukis bagi anak-anak juga disebut alat untuk bermain, anak sering 
menggunakan warna untuk media bermain. Dengan berbagai permainan 
warna seperti mengecap, menempel, meniup serta  menumpukan warna 
sehingga bisa mengubah suatu bentuk yang sangat bermakna. 
4. Melukis melatih ingatan 
Melukis merupakan gambaran bayangan suatu hal yang ada dalam pikiran 
pelukis. Seperti halnya pengalaman yang menyenangkan, menyedikan 
hingga menjengkelkan menjadikan ingatan bagi anak dan semua yang ada 
dalam ingatan itu bisa dimunculkan ketika anak melukis. 
5. Melukis melatih berfikir komprehensif (menyeluruh) 
Melukis sebagai media mengemas sebuah peristiwa bentuk rasa dalam 
catatan visual. Para ahli mengemukakan bahwa melukis sebagai bahasa 




serta mempunyai nalar yang tinggi berupa pengembangan daya tangkap 
komprehensif. Dan mengungkapkannya secara sistematis tetapi ekspresif. 
6. Melukis sebagai media sublimasi perasaan 
Melukis sebagai media untuk mencurahkan ungkapan perasaan terhadap 
peristiwa melalui warna yang digabungkan pada gambar dengan 
menggambar sebuah kejadian terhadap suatu peristiwa. Dengan begitu maka 
bentuk kejujuran atas kejadian sekaligus salah satu catatan terhadap 
kejadian tersebut. 
7. Melukis melatih keseimbangan 
Melukis merupakan penyusunan bentuk dan warna, warna dan bentuk dapat 
diartikan bahwa warna itu melambangkan ungkapan perasaan, dan bentuk 
melambangkan pikiran. Akan tetapi semua itu bisa terbalik sesuai dengan 
peristiwa yang terjadi. Maka dri itu untuk menyeimbangkan antara otak dan 
emosi, anak perlu membayangkan sesuatu agar pikiran dan perasaan anak 
menyatu. 
8. Melukis melatih kreativitas anak 
Melukis salah satu kegiatan berfikir anak untuk menyimbolkan gerakan 
pengalaman yang baru yang telah terjadi, hingga cara berfikir anak luas dan 
bisa menuangkan ide yang bagus serta imajinasi yang tinggi. 
9. Melukis mengembangkan rasa kesetiakawanan sosial yang tinggi 
Melukis berfungsi kegiatan anak untuk menceritakan kepada teman yang 
berada didekatnya. Guru dapat melakukan tindakan preventif  atau 




atau menggambar jika kegiatan anak yang lain akan macet pada saat 




Dari beberapa manfaat melukis diatas ada kaitannya dan bermanfaat 
untuk perkembangan anak. Melukis sebagai mencurahkan perasaan, melukis 
sebagai bahasa visual, alat bermain, melatih daya ingatan, berfikir menyeluruh, 
sublimasi perasaan, keseimbangan, kretivitas anak, serta rasa kesetiakawanan. 
Di dalam penelitian ini melukis dapat melatih kreativitas dan berfikir anak . 
4. Media Cat  Air 
Gerlach dan Ely mengemukakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap.  Adapun pengertian media yakni proses belajar mengajar sebagai alat-
alat grafis, foto grafis, serta elektronis guna untuk menangkap, memproses, 
serta menyusun kembali informasi visual dan verbal. 
55
 
Menurut Sudono menyatakan bahwasanya media pembelajaran dapat 
pula dikatakan sebagai wujud yang dipakai sebagai sumer belajar yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak sehingga 
mendorong terjadinya proses belajar mengajar ke tingkat yang lebih efektif dan 
efesien. 
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Sedangkan menurut pendapat Soeharto media pembelajaran adalah 
sumber belajar yang dikembangkan atau dipilih secara khusus agar dapat 




Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa media merupakan 
alat perantara yang diciptakan guna untuk menyalurkan pesan yang bertujuan 
agar dapat lebih mudah dalam mencapai suatu tujuan . 
Zaman dan Elyati dalam Latif dkk yang di kutip bahwa ada banyak 
kriteria penggunaan APE, salah satunya adalah menarik, aman sesuai tujuan 
pembelajaran, sederhana, dan dekat dengan diri anak.
57
    
Pada abad ke-19 lukis cat air sangatlah populer dikalangan pelukis yang 
amatir hingga kini. cat air merupakan lukisan yang menggunakan pigmen 
dengan pelarut air dengan sifat transparan.  Yang digunakan dengan memakai 
kertas serta cat air dengan campuran air, dengan begitu warna yang dihasilkan 
akan terang dan segar. Warna akan dihasilkan dengan cahaya yang mampu 
menembus lapisan cat yang transparan. 
Sehingga kreativitas anak akan berkembang dengan ide-ide baru akan 
mucul pada kegiatan melukis, dan anak akan mengeksplorasi lukisan 
menggunakan pewarnaan media cat air. Cat air merupakan media melukis 
berbasis air dengan aplikasi yang ideal diatas kertas. Dalam kehidupan seni, 
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bagi seniman warna merupakan daya tarik guna untuk menciptakan kesan 
hidup pada karya seni rupa.  
Menurut pendapat Susanto istilah transparan dalam cat air biasa disebut 
akuarel, berasal dari kata aquarelle  (ing), berasal dari acquarella (it.) yang 
berarti cat air, saat ini sepadan artinya dengan teknik melukis pada kanvas yang 
menggunakan cat air (atau teknik transparan) sehingga lapisan cat air yang ada 
di bawahnya (disapu sebelumnya ) atau warna kertasnya masih nampak.
58
 
Secara umum, dapat di deskripsikan bahwasanya warna merupakan 
kesan yang menimbulkan cahaya pada mata. Adapun kelebihan dari melukis 
cat air adalah material yang diperlukan cukup sederhana yakni, cat air, 
beberapa buah kuas, kertas serta air.   
Crawshaw menyatakan bahwa cat air adalah medium yang sangat 
populer. sehingga melalui medium cat air dapat menggambar berbagai macam 
benda. Adapun menurut peralatan dalam melukis  dengan cat air, seperti 
halnya, ketika melukis dialam terbuka dengan menggunakan media cat air, 




Sunaryo dan Sumartono mengungkapkan bahwasanya cat air atau 
dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah watercolor adalah suatu media dari 
sekian macam media yang dipakai untuk membuat lukisan cat air.
60
 
Adapun menurut PLPG menyatakan bahwa yang dimaksud media cat 
air adalah suatu perantara yang diwujudkan secara visual dalam bentuk cat air 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa cat air adalah 
media yang digunakan dalam melukis yang sifatnya bening dengan butiran-
butiran warna yang halus yang dikemas dalam bentuk padat berpetak atau 
berbentuk pasta dalam tube. 
Melukis dengan cat air salah satu peralihan yang tepat dari menggambar 
kedalam seni lukis dari hitam putih ke warna. Walaupun hal tersebut tidak 
mudah dilakukan akan tetapi pada cat air akan memberi pengalaman yang 
berbeda dalam tehnik dan gaya.  
Adapun keistimewaan dari media cat air yakni memiliki teknik 
penggunaan yang sangat mudah, bahan cat air mudah tercampur, mudah 
kering, serta mudah dibersihkan. Pada saat melakukan aktivitas dengan 
mencampur warna menggunakan cat air, mampu meningkatkan perkembangan 
otak, kemampuan sensorik, kemampuan berfikir, hal yang paling utama yakni, 
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5. Kelebihan Penggunaan Cat Air 
Adapun kelebihan dari menggunakan cat air diantarnya: 
1) Bahan mudah tercampur dengan air 
2) Tidak terlalu kental 
3) Bahan mudah dibersihkan 
4) Tidak berbahaya, aman untuk anak usia dini 
5) Tidak Berbau 
6) Tidak mudah kering.62 
Berdasarkan beberapa kelebihan dari menggunakan cata air maka dapat 
di simpulkan bahwasanya cat air suatu media yang dipakai dalam melukis 
untuk meningkatkan kreativitas sehingga ide-ide akan muncul dan 
menghasilkan sebuah karya yang bervariasi. 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebelum penelitian ini ada, telah ada beberapa penelitian atau tulisan 
yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti dalam mengembangkan 
kreativitas melukis, diantaranya: 
a. Penelitian ini dilakukan oleh Nicce Kosasih, dengan Judul “Meningkatkan 
Perkembangan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Melukis Dengan Benang 
Di Ra Ar-Rahman Tanjung Morawa”. 
Dari penelitian yang dilakukan hasil penelitian menunjukkkan bahwa 
ada peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengan benang, 
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Hasil observasi pada prasiklus nilai rata-rata kemampuan anak hanya 8.75% 
sedangkan pada siklus I: 31.25% siklus II: 68.75% dan siklus III menjadi 
86.25%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan kreativitas anak di kelompok 
B RA Ar-Rahman Tanjung Morawa.
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b. Penelitian Ini Dilakukan Oleh Anis Marjukah, dengan Judul  “Peningkatan 
Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Melukis Pada Tkit Al Hasna Gondang 
Kebonarum Klaten Kelompok B2 Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
Dari penelitian yang dilakukan,  hasil penelitian menunjukkkan bahwa 
ada peningkatan kreativitas anak melalui kegiatan melukis, yakni kreativitas 
kreativitas pra siklus II mencapai 79,2%, kreativitas siklus I sebesar 45,8% dan 
kreativitas siklus II mencapai 79,2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
melalui melukis dapat meningkatkan kreaivitas pada anak  usia dini.
 64
 
c. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Aini Arif, dengan judul  “Meningkatkan 
Kreativitas Anak Melalui Melukis Pada Anak Kelompok B Di Tk Tuntas 
Ceria Kendon Bolon Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Dari penelitian yang dilakukan, penelitian ini dilaksnakan dua siklus. 
Data kreativitas anak dikumpulkan melalui metode oservasi, catatan lapangan 
dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan meliputi teknik analisis 
komparatif, analisis kritis, dan oneway anova. Sebelum pelaksanaan siklus 
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diperoleh hasil anak yang mencapai berkembang sesuai harapan (BSH) keatas, 
sebesar 40%. Siklus I mencapai 66%,66%, dan siklus II mencapai 86,66%. 
Selain itu, berdasarkan uji F dapat diperoleh hasil Fhitung lebih besar dari pada 
Ftabel atau 11,47≥3,22, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil kreativitas anak pada pra siklus, siklus I 
dan siklus II, sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui melukis dapat 
meningkatkan kreaivitas pada anak kelompok B di TK Tunas Ceria Kendon 
Bolon Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015.
65
 
d. Penelitian dilakukan oleh Arnis Asyunita, dengan judul “Meningkatkan 
Kreativitas Melalui Menggambar Bebas dengan Menggunakan Cat Air Pada 
Kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Buntalan I Klaten Tahun 
Ajaran 2011/2012”. 
Dari penelitian yang dilakukan, Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada siklus I, siklus II, siklus III dapat diketahui bahwa kreativitas anak 
mengalami peningkatan pada prasiklus 45,78%, pada siklus I mencapai   50,26%, 
pada siklus II mencapai 67,89%, pada siklus III mencapai 78,42%. Dengan 
demikian metode menggambar bebas menggunakan cat air dapat meningkatkan 
krativitas pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Bustanu Athfal Buntalan I 




                                                             
65 Nur Aini Arif, Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Melukis Pada Anak Kelompok 
B Di Tk Tuntas Ceria Kendon Bolon Colomadu Karanganyar, 2015 (Program S1 PG PAUD, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta) h. 11 
66
 Arnis Asyunita, Meningkatkan Kreativitas Melalui Menggambar Bebas Dengan 
Menggunakan Cat Air Pada Kelompok A Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Buntalan I Klaten, 





e. Penelitian dilakukan oleh Anggun Anggraini, dengan judul 
“Peningkatan Kreativitas Melalui Melukis Usia 5-6 Tahun di TKN 
Pembina Uludanau Sumatera Selatan Tahun Ajaran 2020/2021”. 
Dari penelitian yang dilakukan, Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada siklus I, siklus II, siklus III dapat diketahui bahwa kreativitas anak 
mengalami peningkatan pada prasiklus 0%, pada siklus I mencapai 0%, pada 
siklus II mencapai 0%, pada siklus III mencapai 86%. Dengan demikian melalui 
melukis dapat meningkatkan krativitas pada anak kelompok B di TKN 
Pembina Uludanau Sumatera Selatan Tahun ajaran 2020/2021.
67
 
D. Acuan Teoritis 
Kreativitas adalah suatu kemampuan seseorang untuk menciptakan ide-
ide baru dalam melakukan sebuah kegiatan. Sebagai suatu yang kreatif, 
kreativitas tidak hanya mewarnai perilaku seseorang. Akan tetapi lebih dari itu 
kreativitas salah satu motivasi untuk melakukan suatu kegiatan, sehingga dapat 
menaruh perhatian dan antusias dalam diri anak akan terikat pada suatu 
kegiatan tersebut. 
Menurut Darti Media Afriana dalam Rahma Aprianti menyatakan 
bahwa anak yang merasa dirinya tidak berdaya, pesimis atau penakut dengan 
kegiatan melukis yang difungsikan sebagai sarana relaksasi sedikit demi sedikit 
akan berubah sifat dan akhirnya anak terlibat lebih pemberani dan kreatif.
68
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Adapun menurut pendapat Rachmawati dan kurniati  bahwasanya 
kreativitas dapat dikembngkan dengan berbagai strategi salah satunya adalah 
dengan melalui kegiatan hasta karya yaitu dengan melukis.
69
 
Yulia dan Rachmawati menerangkan bahwa terdapat berbagai kegiatan 
yang dapat mengembangkan kreativitas anak diantaranya adalah kegiatan 
painting (melukis), dan kegiatan modelling (membentuk).
70
 
Berdasarkan beberapa pendapat pakar diatas dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas melukis merupakan suatu hal yang sangat penting  untuk anak agar 
tertarik untuk melakukan pada suatu kegiatan. Kreativitas melukis  sangat 
berkaitan pada ungkapan perasaan senang dan lebih pemberani.  
Melukis yang di pilih dalam penelitian ini melukis dengan cat air 
dikarenakan kegiatan ini belum pernah di lakukan oleh guru. Tujuan dari 
melukis dengan cat air sebagai hiburan dan juga mengasah anak untuk kreatif. 
Dengan menerapkan melukis dengan cat air, diharapkan anak mampu 
meningkatkan  ide-ide baru dan  kreatif anak-anak menjadi lebih aktif. 
Berdasarkan  beberapa pendapat pakar diatas dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas melukis merupakan suatu hal yang sangat penting  untuk anak agar 
tertarik untuk melakukan pada suatu kegiatan. Kreativitas melukis  sangat 
berkaitan pada ungkapan perasaan senang dan lebih pemberani. Jadi bisa 
dikatakan bahwa kreativitas melukis bisa timbul dengan adanya perasaan 
senang dan lebih pemberani. 
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E. Model Tindakan 
Penelitian tindakan kelas sudah lama berkembang dari beberapa negara 
maju seperti Australia, Amerika, Inggris, para ahli pendidikan di negara-negara 
tersebut mendapat perhatian yang luas terhadap PTK. Model tindakan ini 
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart.  
Adapun dalam penelitian tindakan kelas ini mampu menawarkan cara 
dan posedur baru untuk memperbaiki dalam mengembangkan kreativitas 
melukis di kelas dengan melihat indikator pencapaian anak. Yang difokus pada 
situasi kelas, dengan tujuan memperbaiki perkembangan anak pada saat proses 
kegiatan dilakukan. Penelitian tindakan kelas sebagai penyampai kesenjangan 
antar teori dan praktek pendidikan. 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan merupakan dugaan yang kemungkinan akan benar 
atau salah. Hipotesis yang diajukan memiliki fungsi yang Dalam suatu 
penelitian, yang memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaan penelitian. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus di uji terlebih 
dahulu, dan berfungsi sebagai tujjuan yang jelas terhadap pelaksanaan.  
Berdasarkan pertanyaan diatas dapat dipahami, peneliti merumuskan 
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Melukis dapat meningkatkan  kreativitas 
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